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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satunegara yang menerapkan strategi ExportLed Growth (ELG).
Export-led growth adalah strategi ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
dipicu oleh ekspor. Dalam prosesnya, stabilitas politik dianggap turut berperan dalam
meningkatkan ekspor yang pada akhirnya mendorong perekonomian. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh stabilitas politik terhadap strategi ExportLed Growth di
Indonesia. Teknik estimasi yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) dengan data
tahun 1996-2017. Hasil penelitian menunjukan bahwa stabilitas politik secara signifikan
memengaruhi export-led growth di Indonesia. Selain itu variabel investasi fisik dan angkatan
kerja turut memengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia secara positif.

Kata kunci: Export-Led Growth, Stabilitas Politik, Pertumbuhan Ekonomi



ABSTRACT

Indonesia is one of the countries that applies the ExportLed Growth (ELG) strategy. Export-
Led Growth is economic strategy that increases the growth of economy triggered by export.
In that process, political stability is also considered taking a role in increasing exports which
eventually fosters the economy. The aim of this research was analyzing the effect of political
stability on Export-Led Growth in Indonesia. Ordinary Least Square (OLS) along with the
data from 1996-2017 was carried out as an estimation technique. The finding showed that
political stability had significantly affected the exportled growth in Indonesia. Besides,
investment variable and workforce also had positively influenced the growth of economy in
Indonesia.

Keywords: Export-Led Growth, Political Stability, Economic Growth
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Sebagai negara berkembang, Indonesia mengandalkan ekspor sebagai salah satu
strategi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Strategi tersebut kemudian disebut
dengan export-led growth. Export-led growth mulai muncul untuk menggantikan
kebijakan substitusi impor pada tahun 1970. Akan tetapi, Indonesia mulai menerapkan
strategi export-led growth pada tahun 1980an. Menurut Jung & Marshall (1985),
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang ekspornya berhasil
mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian Tang &
Sathyamoorthy (2018) dan Bary & Marnoto (2012) yang mengemukakan bahwa
Indonesia berhasil menerapkan strategi export-led growth. Keberhasilan Indonesia
dalam menerapkan export-led growth dapat dibuktikan oleh tren PDB dan Ekspor
Indonesia dari tahun 1980-2017 yang cenderung sama-sama mengalami peningkatan
(lihat Gambar 1). Artinya peningkatan dan penurunan yang terjadi pada ekspor turut

mengiringi pergerakan PDB.

Gambar 1. Grafik PDB dan Ekspor Indonesia tahun 1980 — 2017

PDB dan Ekspor Indonesia tahun 1980-2017
(dalam Juta dollar AS)
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Di samping berhasilnya pertumbuhan ekonomi Indonesia yang dipicu oleh ekspor,
kondisi politik yang stabil mungkin saja dapat berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Nomor & lorember (2017) berpendapat bahwa stabilitas

politik menjadi salah satu harapan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

1



Stabilitas politik adalah situasi di mana suatu negara memiliki kondisi politik yang
kondusif sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan dan menarik investasi
(Ramadhan, Jian, Henry, & Pacific, 2016). Sementara itu, kondisi politik yang tidak
stabil dapat menimbulkan ketidakpastian yang nantinya akan mengurangi investasi

dan menghambat pembangunan ekonomi (Aisen & Viega, 2013).

Fosu (2003) menyatakan bahwa stabilitas politik cenderung memiliki peran penting
dalam kinerja ekspor. Pasalnya politik yang tidak stabil disinyalir akan menggangu
kegiatan produksi dan menciptakan inefisiensi sehingga akan mengurangi daya saing.
Sebagai contoh, peningkatan risiko politik akan menciptakan ‘brain drain’ yakni
pekerja terampil di negara tertentu berimigrasi sehingga akan menurunkan jumlah
tenaga kerja. Penurunan tenaga kerja akan mengurangi sumber daya manusia untuk
ekonomi secara umum, terutama untuk ekspor yang membutuhkan tenaga kerja
terampil yang lebih banyak. Dengan demikian, stabilitas politik kemungkinan besar

memiliki pengaruh terhadap strategi export led growth yang diterapkan di Indonesia.

Di sisi lain, Abdiweli (2001) mengatakan bahwa ketidastabilian politik seperti kudeta,
revolusi dan sejenisnya tidak akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi karena
investor lebih memerhatikan kemungkinan adanya policy instability. Policy instability
berkaitan dengan volatilitas kebijakan ekonomi atau kecenderungan kebijakan
ekonomi yang mudah berubah. Investor akan menunda investasi jika terjadi policy
instability karena investor tidak dapat membatalkan keputusan tentang modal yang
sudah ditanam setiap kali pemerintah mengganti kebijakan. Menurut investor,
kebijakan ekonomi yang cenderung konstan dan bersifat permanen lebih meyakinkan

mereka untuk menanamkam modal.

Terlebih lagi, dalam penelitian Abdiweli (2001) pun mengatakan bahwa kondisi
politik yang stabil tidak menjamin terjadi pertumbuhan ekonomi jika terdapat policy
instability, seperti yang terjadi di Afrika dan Amerika Latin tahun 1970-an. Pada saat
itu, politiknya stabil tetapi negara tersebut mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi
yang kecil. Sementara itu, negara yang mengalami kekacauan politik tetapi
menerapkan kebijakan ekonomi yang stabil menunjukkan kemajuan ekonomi seperti
yang terjadi di Thailand. Thailand memiliki 17 kudeta militer dan beberapa kerusuhan
massa sejak menjadi monarki konstitusional pada tahun 1932. Namun gejolak politik
tidak menggangu keamanan hak milik di Thailand sehingga perekonomian di Thailand

tetap tumbuh.



Penelitian mengenai peran stabilitas politik dalam strategi export-led growth masih
terbatas terutama di Indonesia. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
pengaruh stabilitas politik terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian,
diperlukan adanya analisis lebih lanjut mengenai pengaruh stabilitas politik terhadap

penerapan export-led growth di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, stabilitas politik bisa
saja memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi khususnya di Indonesia.
Selain itu, Indonesia berhasil menerapkan strategi export-led growth untuk
pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, kemungkinan besar stabilitas politik
memiliki pengaruh dalam keberhasilan Indonesia menerapkan strategi export-led
growth. Berdasarkan hal tersebut, penulis mengidentifikasi pertanyaan penelitian
sebagai berikut: Bagaimana pengaruh stabilitas politik terhadap strategi export-led

growth di Indonesia?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stabilitas politik terhadap
strategi export-led growth. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji pengaruh
investasi fisik dan jumlah angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan informasi
terkait dengan dampak stabilitas politik terhadap strategi export-led growth dan faktor-
faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi seperti investasi dan angkatan

kerja.



1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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Variabel interaksi antara stabilitas politik dengan ekspor diharapkan dapat
memengaruhi PDB riil secara positif. Indeks stabilitas politik yang tinggi dan
meningkatnya ekspor akan meningkatkan PDB riil. Tingginya nilai stabilitas politik
menandakan kondisi politik yang kondusif sehingga akan menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk memproduksi barang dan jasa. Hal ini tentunya akan mendukung
peningkatan produksi untuk memenuhi pasar internasional. Selanjutnya, peningkatan

ekspor mampu meningkatkan PDB riil

Faktor lain yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah investasi fisik.
Investasi sebagai bagian dari PDB memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan (Mankiw, Romer, & Weil, 1992). Investasi fisik merupakan pengeluaran
yang dapat menciptakan modal baru sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi
suatu negara. Dengan demikian, peningkatan investasi fisik dapat meningkatkan PDB

riil.

Sama halnya dengan investasi fisik, peningkatan jumlah angkatan kerja diharapkan
dapat memengaruhi PDB riil secara positif. Peningkatan angkatan kerja dianggap
sebagai salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi (Todaro & Smith,
2006). Peningkatan jumlah tenaga kerja berarti akan meningkatkan produksi, dengan
asumsi kemampuan sistem perekonomian dapat menyerap dan secara produktif
memanfaatkan pertambahan tenaga kerja tersebut. Oleh sebab itu, jumlah angkatan

kerja diharapkan dapat memengaruhi PDB riil secara positif.
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